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Abstrak 

 

Pendidikan kejuruan sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional memiliki tugas 

yang berat dalam penyiapan tenaga kerja yang kompeten. Hal ini sangat beralasan karena 

fenomena dunia kerja semakin cepat dan sering berubah, dan menuntut fleksibilitas yang 

lebih besar. Perubahan ini secara mendasar tidak saja menuntut lulusan pendidikan 

kejuruan yang mempunyai kemampuan bekerja dalam bidangnya (hard competencies) 

namun juga sangat penting untuk menguasai kemampuan menghadapi perubahan serta 

memanfaatkan perubahan itu sendiri (soft competence). 

Pembelajaran adalah inti dari pendidikan. Oleh karenanya pemecahan masalah 

pendidikan kejuruan  tidak akan terlepas dari perlunya inovasi-inovasi yang terfokus pada 

peningkatan kualitas pembelajaran. Revitalisasi pembelajaran berbasis kompetensi 

dengan menerapkan pendekatan konstruktivisme diyakini akan memberi peluang lebih 

besar untuk meningkatkan mutu pendidikan kejuruan dalam penyiapan tenaga kerja. 

 

Kata kunci: Pembelajaran Berbasis Kompetensi, Revitalisasi Pembelajaran. 

 

 

 

Abstract 

 
Vocational education as part of a national education system has a tough task in 

the preparation of a competent workforce . This is reasonable because the phenomena of 

the world of work more quickly and frequently changing , and demanding greater 

flexibility . This change fundamentally not only demanding vocational education 

graduates who have the ability to work in the field ( hard competencies ) but it is also 

very important to master the ability to deal with change and take advantage of the change 

itself ( soft competence ) . 

Learning is the core of education. Therefore, solving the problem of vocational 

education will not be separated from the need for innovations that focus on improving the 

quality of learning . Revitalization of competency -based learning with a constructivist 

approach is believed to provide greater opportunities to improve the quality of vocational 

education in the preparation of a competent workforce . 

 

Keywords : Competency Based Learning , Revitalization of Learning . 
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PENDAHULUAN 

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta tantangan era 

global, menuntut lembaga pendidikan kejuruan harus dapat menghasilkan lulusan 

yang mampu bersaing,  adaptif dan antisipatif terhadap berbagai perubahan 

struktur ketenagakerjaan. Oleh sebab itu pendidikan kejuruan harus dapat  

memberikan bekal terhadap para peserta didiknya mengenai wawasan  untuk 

mampu belajar bagaimana belajar (learning how to learn), multi-skilling, mudah 

dilatih ulang, serta memiliki dasar-dasar kemampuan luas, kuat, dan mendasar 

untuk berkembang di masa yang akan datang. Lebih lanjut Pardjono (2003), 

menyatakan  agar para lulusan pendidikan kejuruan dapat tetap eksis dalam 

menghadapi adanya perubahan struktur ketenagakerjaan, maka juga dituntut 

kemampuan komunikasi, interpersonal, kepemimpinan, team working, analisis, 

academic disipline, memahami globalisasi, terlatih dan memiliki etika, serta 

memiliki kemampuan dalam penguasaan bahasa asing. Untuk menghadapi adanya 

perubahan struktur ketenagakerjaan  tersebut secara mendasar tidak saja menuntut 

angkatan kerja yang mempunyai kemampuan bekerja dalam bidangnya (hard 

competencies) namun juga sangat penting untuk menguasai kemampuan 

menghadapi perubahan serta memanfaatkan perubahan itu sendiri (soft 

competence). Oleh karena itu menjadi tantangan dosen/guru   vokasi/kejuruan 

untuk mampu mengintegrasikan kedua macam komponen tersebut secara terpadu 

dalam menyiapkan peserta didik untuk memiliki kemampuan bekerja dan 

berkembang di masa depan.   

Jika dikaitkan dengan kondisi masyarakat pada saat ini dan di masa 

mendatang,  kita dihadapkan pada tantangan kebutuhan individu dengan 

kompleksitas tinggi dibanyak segi kehidupannya. Perubahan-perubahan yang 

semakin tidak menentu dengan laju yang semakin cepat merupakan bagian yang 

harus diakrabi oleh setiap individu pada saat ini. Perubahan tersebut berimplikasi 

langsung pada kebutuhan setiap individu untuk dapat menguasai kompetensi-

kompetensi kunci jika ingin dapat eksis. Menurut rumusan dari berbagai negara 

kompetensi kunci mencakup aspek-aspek sebagai berikut: 1) Communication in 

the mother tongue; 2) Communication in a foreign language; 3) Mathematical 
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literacy and basic competences in science and technology ; 4) Digital 

competence; 5) Learning-to-learn; 6) Interpersonal and civic competences; 7) 

Entrepreneurship; dan 8) Cultural expression. (http://www1.worldbank.org/).   

Berdasarkan kenyataan tersebut di atas, menjadi tanggung jawab dunia 

pendidikan khususnya pendidikan kejuruan untuk dapat menghasilkan  lulusan 

yang kompeten. Pembelajaran adalah inti dari pendidikan. Oleh sebab itu untuk dapat 

menghasilkan lulusan pendidikan kejuruan yang bermutu, maka revitalisasi 

pembelajaran berbasis kompetensi (Competency Based Training) harus benar-

benar  diterapkan pada pendidikan kejuruan. 

  

PEMBAHASAN 

Pendidikan Kejuruan 

Menurut Calhoun and Finch, (1976: 2), bahwa pengertian pendidikan 

kejuruan dikembangkan dari terjemahan konsep vocational education (pendidikan 

vokasi) dan occupational education (pendidikan keduniakerjaan), yang berarti 

suatu program pendidikan yang secara langsung dihubungkan dengan persiapan 

seseorang untuk memasuki dunia kerja, atau untuk persiapan tambahan yang 

diperlukan dalam suatu karir. Lebih lanjut menurut Finch dan Crunkilton (1979: 

2) pendidikan kejuruan diartikan sebagai pendidikan yang memberikan bekal 

kepada peserta didik agar dapat bekerja guna menopang  kehidupannya.    

Menurut Hoachlander dan Kaufman (1992) pakar pendidikan dari NCES 

(National Center for Education Statistics) USA: vocational education is intended 

to help prepare students for work, both inside and outside the home, many 

educators believe it has a broader mission: to provide a concrete, understandable 

context for learning and applying academic skills and concepts. Berdasarkan 

pendapat tersebut bahwa pendidikan vokasi diperlukan untuk menyiapkan peserta 

didik agar siap kerja baik di dalam lingkungan maupun di luar lingkungan 

masyarakat, maka misi utama para pendidik dan pembuat kebijakan adalah 

menyiapkan pondasi yang kuat dalam proses belajar mengajar bagi para peserta 

didik untuk penguasaan dan penerapan keterampilan akademis maupun konsep-

konsep yang diperlukan untuk menghadapi dunia kerja yang sesungguhnya. 
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 Menurut Wardiman (1998) karakteristik pendidikan kejuruan memiliki 

ciri: 1) diarahkan untuk mempersiapkan peserta didik memasuki lapangan kerja, 

2) diadasarkan atas “demand-driven” (kebutuhan dunia kerja), 3) ditekankan pada 

penguasaan pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang dibutuhkan oleh 

dunia kerja, 4) penilaian terhadap kesuksesan peserta didik harus pada “hands-on” 

atau performa dunia kerja, 5) hubungan yang erat dengan dunia kerja merupakan 

kunci sukses pendidikan vokasi, 6) bersifat responsive dan antisipatif terhadap 

kemajuan teknologi, 7) lebih ditekankan pada “learning by doing” dan hands-on 

experience, 8) memerlukan fasilitas yang mutakhir untuk praktik, dan 9) 

memerlukan biaya investasi dan operasional yang lebih besar daripada pendidikan 

umum. 

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, jelas bahwa titik berat pendidikan 

kejuruan adalah membekali peserta didik dengan seperangkat keterampilan dan 

kemampuan (kompetensi) yang dapat digunakan untuk bekerja dalam bidang 

tertentu atau mengembangkan diri sesuai bidang keahliannya. Dengan demikian, 

penyusunan standar kompetesi yang sesuai dengan bidang-bidang keahlian 

tertentu sangat dibutuhkan sebagai refleksi atas kompetensi yang diharapkan 

dimiliki oleh setiap lulusan pendidikan kejuruan. Sehingga ke depan pendidikan 

kejuruan  memberikan andil besar terhadap kemajuan pembangunan di segala 

bidang dan menempatkan SDM kita pada posisi terhormat sejajar dengan bangsa-

bangsa lain. 

 

Pengertian Kompetensi 

Finch dan Crunkilton (1999:220), mendefinisikan kompetensi sebagai 

penguasaan  terhadap suatu tugas, keterampilan, sikap, dan apresiasi yang 

diperlukan untuk menunjang keberhasilan. Pernyataan tersebut dapat ditulis 

sebagai: “… competencies for vocational and technical education are those tasks, 

skills, attitudes, values, and appreciations that are deemed critical to successful 

employment”. Menurut definisi ini kompetensi memiliki agregat pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang dapat mendukung keberhasilan dalam melakukan 

pekerjaan, dan untuk mencapai kompetensi lulusan diperlukan kurikulum. 
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Robert A. Roe (2001), menyatakan bahwa kompetensi adalah: 

Competence is defined as the ability to adequately perform a task, duty or role. 

Competence integrates knowledge, skills, personal values and attitudes. 

Competence builds on knowledge and skills and is acquired through work 

experience and learning by doing. Dari definisi tersebut kompetensi dapat 

digambarkan sebagai kemampuan untuk melaksanakan satu peran atau tugas, 

kemampuan mengintegrasikan pengetahuan, ketrampilan-ketrampilan, sikap-sikap 

dan nilai-nilai pribadi, dan kemampuan untuk membangun pengetahuan dan 

keterampilan yang didasarkan pada pengalaman dan pembelajaran yang 

dilakukan. 

Menurut Garcia-Barbero (1998:167), menyebutkan bahwa kompetensi 

adalah kombinasi dari sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan 

untuk melaksanakan tugas profesional.  Sedangkan Dobson (2003:8) memberikan 

defenisi kompetensi, yaitu: A competency is defined in terms of what a person is 

required to do (performance), under what conditions it is to be done (conditions) 

and how well it is to be done (standards). Pengertian dari pernyataan di atas 

menyatakan bahwa kompetensi didefinisikan bahwa seseorang diharuskan untuk 

melakukan suatu pekerjaan (kinerja), dimana hal tersebut harus dilakukan sesuai  

dengan kondisi yang  telah ditentukan dan apa yang dikerjakan tersebut memenuhi 

ketentuan yang telah ditetapkan (standar). 

Berdasarkan SK Mendiknas nomor 045/U/2002, menyatakan bahwa 

kompetensi adalah seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggungjawab yang 

dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam 

melaksanakan tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu. 

 

Pembelajaran Berbasis Kompetensi (CBT) 

Pembelajaran berbasis kompetensi  diarahkan untuk mengembangkan 

pengetahuan, pemahaman, kemampuan, nilai, sikap dan minat peserta didik agar 

dapat melakukan sesuatu dalam bentuk kemahiran, ketepatan, dan keberhasilan 

dengan penuh tanggungjawab.  Berbagai upaya telah dilakukan oleh lembaga 

pendidikan kejuruan, agar dapat menghasilkan lulusan yang benar-benar 
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dibutuhkan oleh dunia kerja sebagai wujud pertanggungjawabannya kepada 

masyarakat. Upaya tersebut diantaranya dengan diterapkannya kebijakan link and 

match, pendidikan sistem ganda, pendidikan berbasis kompetensi, Broad-based 

Education, maupun Life Skill Education yang kesemuanya bertujuan 

meningkatkan kualitas lulusan sesuai dengan kebutuhan nyata di lapangan kerja. 

Pembelajaran Berbasis Kompetensi menuntut adanya reorientasi 

pembelajaran (classroom reform) dari model teaching ke model learning dengan 

berpusat pada peserta didik (student centered learning). Model ini menempatkan 

siswa sebagai subyek pembelajaran yang harus aktif mengembangkan dirinya. 

Kegiatan pembelajaran perlu diarahkan untuk membantu peserta didik menguasai 

sekurang-kurangnya tingkat kompetensi minimal agar mereka dapat mencapai 

tujuan-tujuan yang ditetapkan. Sesuai dengan prinsip belajar tuntas dan 

pengembangan bakat   maka  setiap peserta didik harus diberi kesempatan untuk 

mencapai tujuan sesuai dengan kemampuan dan kecepatan belajar masing-masing. 

Proses pembelajaran merupakan interaksi edukatif antara peserta didik dengan 

lingkungan belajarnya. Dalam proses pembelajaran berdasarkan kompetensi 

(Competence-Based Training), terdapat kebebasan untuk memilih strategi, 

metode, teknik-teknik pembelajaran yang paling efektif sesuai dengan 

karakteristik mata pelajaran, karakteristik siswa, karakteristik pengajar dan 

kondisi sumberdaya yang tersedia.  

Pergeseran paradigma pembelajaran akan berimplikasi pada penetapan 

tatanan tertentu dalam mengkonstruksi teori pembelajaran. Tatanan tertentu yang 

menjadi fokus teori pembelajaran mendasarkan pada hakikat tuntutan 

perkembangan IPTEK. Beberapa kecenderungan tersebut, antara lain: (1) 

penempatan empat pilar pendidikan UNESCO (1994): learning to know, leaning 

todo, learning to be, dan learning to life together sebagai paradigma 

pembelajaran, (2) kecenderungan bergesernya orientasi pembelajaran teacher 

centered menuju studentcentered, (3) kecenderungan pergeseran dari content-

based curriculum menuju competency based curriculum, (4) perubahan teori 

pembelajaran dari model behavioristik menuju model konstruktivistik, (5) 
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perubahan pendekatan teoretik menuju kontekstual, dan (6) perubahan paradigma 

pembelajaran dari standardization menjadi customization.  

Paling tidak terdapat tiga landasan teoritis yang mendasari CBT. Pertama, 

adanya pergeseran dari pembelajaran kelompok ke arah pembelajaran individual. 

Dalam pembelajaran individual setiap peserta didik dapat belajar sendiri sesuai 

dengan cara dan kemampuan masing-masing serta tidak bergantung pada orang 

lain. Kedua, pengembangan konsep belajar tuntas (mastery learning) atau belajar 

sebagai penguasaan (learning for mastery) yang menyatakan bahwa sebagian 

besar peserta didik dapat menguasai apa yang diajarkan kepadanya dan tugas 

pembelajaran adalah mengkondisikan lingkungan belajar yang memungkinkan 

peserta didik menguasai bahan pelajaran yang diberikan. Ketiga, pendefinisian 

kembali terhadap bakat. Dalam hal ini setiap peserta didik dapat mencapai tujuan 

pembelajaran secara optimal jika diberikan waktu yang cukup.   

Ketiga landasan teoritis CBT  di atas memberi beberapa implikasi terhadap 

pembelajaran yang diinginkan antara lain: (1) pembelajaran perlu lebih 

menekankan pada kegiatan individual meskipun dilaksanakan secara klasikal, dan 

perlu memperhatikan perbedaan peserta didik, (2) perlu diupayakan lingkungan 

belajar yang kondusif  dengan metode dan media yang bervariasi sehingga 

memungkinkan setiap peserta didik belajar dengan tenang dan menyenangkan, 

dan (3) dalam pembelajaran perlu diberikan waktu yang cukup terutama 

penyelesaian tugas atau praktek.  

Terkait dengan aspek pembelajaran, Depdiknas (2002) menyatakan bahwa  

pembelajaran berbasis kompetensi memiliki lima karakteristik sebagai berikut: (1) 

menekankan pada ketercapaian kompetensi peserta didik baik secara individu 

maupun klasikal, (2) berorientasi pada hasil belajar dan keragaman,  (3) 

penyampaian dalam pembelajaran menggunakan pendekatan dan metode yang 

bervariasi, (4) sumber belajar bukan hanya guru/dosen tetapi juga sumber belajar 

lainnya yang memenuhi unsur edukatif, dan  (5) penilaian menekankan pada 

proses dan hasil belajar dalam upaya penguasaan atau pencapaian kompetensi.  
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Apabila sistem pembelajaran yang menggunakan pendekatan kompetensi 

(CBT) dan yang non kompetensi (Non-CBT) dibandingkan maka perbedaannya 

dapat dilihat seperti pada tabel 1 berikut ini. 

Tabel 1. Perbedaan Pembelajaran CBT dan Non-CBT 

Non-CBT CBT 

Berfokus pada penyelesaian materi 

/daya serap 

Berfokus pada penguasaan kompe-

tensi 

Penekanan pada durasi Penekanan pada performansi 

Pada umumnya klasikal Individual 

Berorientasi kebutuhan kelompok Berorientasi kebutuhan individu 

Umpan balik tidak langsung Umpan balik langsung 

Menggunakan buku Menggunakan modul 

Pengalaman lapangan terbatas Belajar di lapangan 

Terpusat pada guru Terpusat pada siswa 

Kriteria subyektif Kriteria obyektif 

Menggunakan PAN Menggunakan PAP 

Berorientasi pada skor Berorientasi kompetensi 

 

Revitalisasi pembelajaran dengan menerapkan pendekatan konstruktivisme 

untuk melengkapi atau lebih mengaktualisasi pendekatan kompetensi yang 

diterapkan saat ini diyakini akan memberi peluang lebih besar untuk menunjang 

keberhasilan pendidikan dalam penyiapan tenaga kerja.  Agar pendekatan ini 

memberikan hasil yang optimal maka beberapa prinsip yang harus ditaati adalah: 

a. Pembelajaran diselenggarakan dengan pengalaman nyata dan lingkungan 

alternatif, karena hal ini diperlukan untuk memungkinkan seseorang berproses 

dalam belajar (learning to know, learning to do, dan actually doing) secara 

kontekstual 

b. Isi pembelajaran harus didesain agar relevan dengan karakteristik peserta didik 

karena pembelajaran difungsikan sebagai mekanisme adaptif  dalam proses 

konstruksi, dekonstruksi dan rekonstruksi pengetahuan, sikap dan kemampuan 

c. Isi pembelajaran harus dipahami dan didesain dalam kerangka atau konteks 

bekal awal (entry level behaviour) peserta didik, sehingga pengalaman belajar 

dapat diefektifkan secara optimal. 
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d. Assesment peserta didik dilakukan secara formatif sebagai diagnosis untuk 

menyesuiakan pengalaman belajar secara berkesinambungan dalam bingkai 

belajar sepanjang hayat (Life-long-continuing-education) 

e. Pendidik yang berfungsi sebagai fasilitator memberi keleluasaan dan 

mendorong munculnya kemajemuukan dalam perspektif dan skema 

pengorganisasian pengetahuan dan kemampuan sehingga pengetahuan atau 

ketrampilan yang dikuasai peserta didik kaya akan konteks. 

 Prinsip-prinsip tersebut di atas sesuai dengan teori pendidikan kejuruan yang 

dikenal dengan Enam Belas Teori Prosser (Prosser dan Allen, 1952), tiga 

diantaranya adalah sebagai berikut : 

a. Pendidikan vokasi/kejuruan yang efektif hanya dapat diberikan jika tugas 

latihan dilakukan dengan cara, alat, dan mesin yang sama seperti yang 

diterapkan di tempat kerja; 

b. Pendidikan vokasi/kejuruan akan efektif jika individu dilatih secara langsung 

dan spesifik untuk membiasakan bekerja dan berfikir secara teratur; 

c. Menumbuhkan kebiasaan kerja yang efektif kepada siswa akan terjadi hanya 

jika pelatihan dan pembelajaran yang diberikan berupa pekerjaan nyata dan 

bukan sekedar latihan. 

Beberapa model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mendukung 

pembelajaran berbasis kompetensi (CBT) dalam kaitannya untuk penyiapan 

tenaga kerja pada pendidikan kejuruan antara lain: 1) Pembelajaran siswa aktif, 2) 

Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual, 3) Pembelajaran kooperatif dan 

kolaboratif, 4) Pembelajaran discovery-learning, 5) Pembelajaran tematik 

(proyek/tugas), 6) Pembelajaran problem-solving, dan 7) Model pembelajaran 

berbasis teknologi informasi. 

 

PENUTUP 

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta tantangan era 

global menuntut lembaga pendidikan teknologi dan kejuruan untuk benar-benar 

dapat menghasilkan lulusan yang mampu bersaing,  adaptif dan antisipatif 

terhadap berbagai perubahan dan kondisi baru, terbuka terhadap  perubahan, 
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mampu belajar bagaimana belajar (learning how to learn), multi-skilling, mudah 

dilatih ulang, serta memiliki dasar-dasar kemampuan luas, kuat, dan mendasar 

untuk berkembang di masa yang akan datang.  

Peningkatkan kualitas pendidikan kejuruan  tidak dapat dilepaskan dari 

sistem pembelajaran yang digunakan. Oleh sebab itu untuk mendukung 

pembelajaran berbasis kompetensi sebagai upaya untuk penyiapan tenaga kerja 

yang berkualitas perlu adanya reorientasi pembelajaran dari model teaching ke 

model learning dengan berpusat pada peserta didik (student centered learning).  

Revitalisasi pembelajaran dengan menerapkan pendekatan konstruktivisme 

untuk melengkapi atau lebih mengaktualisasi pendekatan pembelajaran berbasis 

kompetensi diyakini akan memberi peluang lebih besar untuk menunjang 

keberhasilan pendidikan dalam penyiapan tenaga kerja.   
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